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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk mengetahui produktivitas pengecoran beton ready mix 

menggunakan concrete pump pada balok dan pelat lantai 2 di proyek pembangunan 

Ruko The Promenade, Canggu. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

produktivitas concrete pump dikaitkan dengan biaya dan waktu Beton Ready Mix 

adalah campuran beton yang telah diproduksi sebelumnya dan dikirimkan ke lokasi 

konstruksi dalam keadaan siap pakai. Concrete pump adalah peralatan yang 

digunakan untuk mengalirkan beton dari truk mixer ke area pengecoran dengan 

menggunakan tekanan. sedangkan Produktivitas adalah perbandingan antara output 

dan input hasil yang didapat (output) dengan seluruh sumber daya yang digunakan 

(input). Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini meliputi survei lapangan, 

pengumpulan data, dan analisis data.  

 Berdasarkan hasil penelitian produktivitas concrete pump pada pekejaan 

pengecoran plat lantai 2 dan balok diperoleh produktivitas 16,5 m3/jam dengan biaya 

penggunaan concrete pump  dan  beton k-250 sebesar Rp. 94.130.796 dalam jangka 

waktu selama 6,3 jam untuk volume pengecoran sebesar 104,208 m3 dengan rata – 

rata waku tunggu truck mixer 5,92 menit untuk 14 truck mixer. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa penggunaan concrete pump pada pengecoran balok dan pelat 

lantai di Ruko The Promenade,Canggu, memberikan peningkatan produktivitas yang 

signifikan. 

Kata kunci : Produktivitas, Concrete pump, Biaya , Waktu, Truck mixer 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the productivity of ready mix concrete casting using 

concrete pump on the beam and slab of the 2nd floor in the construction project of 

The Promenade Shophouse, Canggu. The purpose of this study is to determine the 

productivity of concrete pump attributed to the cost and time of Ready Mix Concrete 

is a concrete mixture that has been produced previously and delivered to the 

construction site in a ready-to-use state. Concrete pump is the equipment used to 

convey concrete from the mixer truck to the casting area by using pressure. while 

Productivity is the ratio between the output and input of the results obtained (output) 

to all resources used (input). The research methods used in this study include field 

surveys, data collection, and data analysis.  

 Based on the results of the research on the productivity of the concrete pump 

on the 2nd floor plate and beam casting work, the productivity of 16.5 m3 / hour is 

obtained with the cost of using concrete pump and k-250 concrete amounting to Rp. 

94,130,796 in a period of 6.3 hours for a casting volume of 104.208 m3 with an 

average waiting time for truck mixers of 5.92 minutes for 14 truck mixers. The results 

of the analysis show that the use of concrete pumps in the casting of beams and floor 

slabs at The Promenade Shophouse, Canggu, provides a significant increase in 

productivity. 

 

Keywords : Productivity, Concrete pump, Cost, Time, Truck mixer 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Semakin majunya perkembangan teknologi di era globalisasi 

mengakibatkan persaingan di dunia konstruksi menjadi semakin ketat. Hal itu 

menuntut perusahaan -perusahaan di bidang konstruksi meningkatkan efektivitas 

pada segala tahapan penyelesaian proyek. Alat yang mumpuni dan pengawasan 

merupakan suatu hal yang penting untuk menunjang waktu penyelesaian proyek 

dan mutu yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. Pekerjaan pengecoran 

merupakan salah satu pekerjaan yang sangat mempunyai peranan penting dalam 

konstruksi bangunan, ada beberapa faktor penting keberhasilan pengecoran 

adalah jenis alat berat, kapasitas alat, jumlah dan peralatan. Faktor tersebut yang 

nantinya akan mempengaruhi efisiensi dan efektivitas dalam pengerjaan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Dan salah satu komponen struktur gedung 

bertingkat yang menggunakan beton dan memiliki volume yang besar adalah 

konstruksi balok dan pelat lantai. 

Hasil pengamatan awal melalui survey lapangan pada pekerjaan 

pembangunan Gedung masih didominasi oleh pekerjaan beton bertulang, baik 

yang bersifat pekerjaan struktur dan non struktur. Untuk yang berskala besar 

pelaksanaan pengecoran masih banyak menggunakan ready mix, Dalam 

pelaksanaan pengecoran beton secara konvensional pada gedung bertingkat yang 

menggunakan beton siap pakai (Ready Mix), ada beberapa peralatan pengecoran 

yang digunakan seperti Concrete Pump. 

Concrete Pump adalah alat yang berupa pipa atau selang yang dapat 

dipasang kombinasi vertikal dan horizontal atau miring untuk memompa dan 

menyalurkan beton. Setiap peralatan pengecoran yang digunakan menghasilkan 

produktivitas yang berbeda- beda sehingga berpengaruh terhadap lamanya waktu 
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pengecoran dan sangat erat kaitannya dengan biaya yang akan dikeluarkan dalam 

penyelesaian proyek. Pilihan menggunakan peralatan pengecoran yang tepat 

tentu akan menguntungkan kontraktor. 

Salah satu yang menentukan keberhasilan suatu proyek adalah 

produktivitas. Secara teori, produktivitas adalah rasio antara output dengan input 

atau rasio antara hasil produksi dengan total sumber daya yang digunakan. 

Dalam proyek konstruksi, rasio produktivitas adalah nilai yang diukur selama 

proses konstruksi, dapat dipisahkan menjadi biaya tenaga kerja, material, uang, 

metode dan alat. Sukses atau tidaknya proyek konstruksi tergantung pada 

efektifitas pengelolaan sumber daya. 

Produktivitas alat, dalam hal ini concrete pump outputnya adalah volume 

pekerjaan, sedangkan inputnya adalah waktu pompa efektif. Dengan demikian, 

agar dapat mengetahui jumlah alat yang sebaiknya digunakan pada saat truck 

concrete pump bekerja melayani truck mixer maka perlu dilakukan peninjauan 

kembali secara khusus baik itu jumlah alat yang akan digunakan maupun 

besarnya biaya pelaksanaan dan waktu yang paling optimal. 

Untuk mendapatkan acuan dalam menyelesaikan pekerjaan pengecoran, 

maka perlu dianalisis produktivitasnya agar dapat diperkirakan biaya dan waktu 

pelaksanaan yang optimal maka dari itu penulis ingin menganalisis produktivitas 

yang dihasilkan dalam pengecoran dengan menggunakan alat pengecoran berupa 

concrete pump sehingga dapat mengetahui berapa produktivitas pengecoran alat 

menggunakan concrete pump,sehingga bisa mengetahui dari segi biaya dan 

waktu. 

 



3 

 

 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas 

pada penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Berapa produktivitas dengan menggunakan Concrete Pump pada pekerjaan 

pengecoran balok dan Pelat Lantai 2 pada pembangunan Ruko The 

Promenade? 

2. Berapakah Biaya dan Waktu pelaksanaan pengecoran Beton Ready Mix 

menggunakan Concrete Pump pada pembangunan Ruko The Promenade? 

3. Berapakah rata-rata waktu tunggu truck mixer yang digunakan untuk 

pengecoran menggunakan Concrete Pump ? 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Untuk Mengetahui berapa produktivitas dengan Concrete Pump pada 

pengecoran  balok dan Pelat Lantai 2 pada Ruko The Promenade Canggu. 

2. Untuk Mengetahui Biaya dan Waktu pelaksanaan pengecoran Beton 

Ready Mix menggunakan Concrete Pump Pada Ruko The Promenade 

Canggu. 

3. Untuk mengetahui rata-rata waktu tunggu truck mixer yang digunakan 

untuk pengecoran menggunakan Concrete Pump Pada Ruko The 

Promenade Canggu. 

 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat yang dapat diharapkan pada penelitian ini adalah:  

1. Manfaat bagi praktisi lapangan  

Penelitian ini diharapkan bagi praktisi lapangan untuk memberikan 

masukan dalam menetapkan jenis pengecoran yang akan digunakan 

selanjutnya pada proyek yang sama.  
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2. Manfaat bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan bagi pembaca sebagai referensi untuk penelitian 

yang sejenis.  

3. Manfaat bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan bagi penulis untuk menambah ilmu atau 

wawasan sehingga penulis dapat menerapkannya dalam dunia kerja. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun Batasan-batasan masalah dari penelitian ini sebagai beikut. 

1. Lokasi penelitian untuk pengecoran metode ready mix berlokasi di Jl. 

Pantai Batu Bolong 8 Canggu 

2. Pengecoran yang diamati dalam penelitian ini menggunakan beton ready 

mix dengan mutu beton K-250. 

3. Nilai slump yang digunakan yaitu 10±2 cm. 

4. Kapasitas volume truck mixer yang digunakan adalah 8  m3. 

5. Daya jangkauan vertical concrete pump adalah 25 meter dan horizontal 

40 meter dengan diameter pipa 12 cm. 

6. Pekerjaan pengecoran yang ditinjau yaitu pekerjaan balok dan plat lantai 

2 saja. 

7. Truck concrete pump yang digunakan adalah type Isuzu IHI ipf/10-100 

standart. 

8. Kapasitas  bucket concrete pump yang digunakan  1 m3.



 

45 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

 Dari hasil  dan analisis data yang sudah dilakukan pada proses pengecoran 

ready mix menggunakan concrete pump yang dikaitkan dengan biaya dan 

waktu di tinjau dari produktivitas concrete pump dapat di simpulkan sebagai 

berikut : 

1. Produktivitas pengecoran plat lantai 2 dan balok menggunakan 

concrete pump sebesar 16,5 m3/jam. 

2. Biaya penggunaan concrete pump sebesar Rp. 94.130.796 (sembilan 

puluh empat juta seratus tiga puluh ribu tujuh ratus sembilan puluh 

enam rupiah). Durasi pengecoran dengan concrete pump berlangsung 

selama 6,3 jam untuk volume pengecoran sebesar 104,208 m3. 

3. Total waktu tunggu truck mixer 82,96 menit dengan rata-rata waktu 

tunggu 5,92 menit untuk 14 truck mixer. 

 

5.2 Saran 

1. Produktivitas pengecoran dapat lebih ditingkatkan bila jarak tempuh truck 

mixer menuju ke concrete pump  dekat dari jalan utama atau lokasi 

pengecoran berada dilokasi yang strategis sehingga memudahkan 

mobilitas truck mixer, disamping itu perlu adanya koordinasi yang baik 

antara tim kerja dan operator Concrete Pump.  

2. Adanya waktu tunggu truck merupakan hal yang tidak dapat dihindari. 

Dengan lokasi proyek yang berada di canggu merupakan daerah yang 

sering mengalami kemacetan, maka dari itu proses pengecoran dilakukan 

pada malam hari untuk menghindari kemacetan dan hal tersebut juga dapat 

meningkatkan produktivitas pekerjaan pengecoran tersebut. tetapi perlu 

diperhatikan agar waktu tunggu ini dapat diminimalkan sebisa mungkin. 

Dengan mengurangi waktu tunggu truck, proses pengecoran dapat berjalan 

lebih efisien dan menghemat waktu secara keseluruhan. 
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